BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan umum 

Toko buku “Social Agency” adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang perdagangan, yaitu penjualan dan pembelian buku. Setelah melihat perkembangan kebutuhan buku di Yogyakarta, pihak pimpinan Pustaka Pelajar (percetakan) membuka toko buku yang bernama Toko buku Social Agency.

Sejak tanggal 17 mei 2002, Toko Buku Social Agency yang tepatnya berlokasi di jalan Laksda Adisucipto 22, Yogyakarta mulai beroperasi. Toko Buku Social Agency ini merupakan bagian dari Pustaka Pelajar Group yang berlokasi di jalan Celeban Timur UH III/548 Yogyakarta.

2.2  Prosedur Persediaan / Stok Buku

Dalam sistem persediaan Toko buku Social Agency selalu mempunyai persediaan atau stok buku yang diusahakan stok minimal selalu ada dan tidak sampai habis persediaannya. Jadi sebelum persediaannya habis, maka Toko buku Social Agency harus sudah mengadakan transaksi pembelian lagi kepada distributor (supplier).

2.3  Prosedur Pembelian dan Penjualan

Dalam  transaksi pembelian yang dilakukan oleh Toko buku Social Agency dengan supllier resmi dilakukan dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu, secara langsung atau cash (tunai). Pembelian buku  dilakukan apabila persediaan buku sudah menipis atau ada buku baru yang belum pernah dijual sebelumnya. 

Sedangkan, penjualan dapat terjadi apabila stok di gudang mencukupi terhadap jumlah permintaan pembeli. Pada saat terjadinya transaksi, toko buku akan mengeluarkan faktur penjualan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual sudah diterima oleh pembeli atau pelanggan. Penjualan ini merupakan penjualan langsung, karena tidak melewati proses pemesanan terlebih dahulu. Apabila dilihat didalam stok barang dalam gudang memenuhi, maka penjualan dapat dilakukan. 

Dalam penentuan harga jual untuk Toko buku Social Agency memiliki standarisasi dengan ketentuan sebagai berikut: harga jual ditentukan sendiri, tetapi tidak boleh kurang dari 10% harga beli ditambah harga beli, yang selanjutnya disebut harga jual minimal. Ditulis dengan rumus sebagai berikut harga jual minimal=(10% * harga beli) + harga beli. Diskon diberikan secara manual, artinya diskon diberikan sesuai dengan kehendak pemilik. Untuk mendapatkan diskon maksimal dapat diperoleh dengan rumus :
Hj = harga jual

D = diskon

Hb = harga beli

Dmak = diskon maksimal

Hjmin = harga jual minimal

Hjmin = Hb + ((10/100)*Hb)

Dmak = ((Hj – Hjmin) / Hj) * 100

Harga jual setelah di diskon  tidak boleh kurang dari harga jual minimal. Harga jual setelah diskon diperoleh dari harga jual – (harga jual * diskon).  

2.4  Prosedur Retur Beli Toko Buku SOCIAL AGENCY

Ada kemungkinan buku-buku yang dibeli mengalami kerusakan, yang tidak terduga misalnya sampul yang rusak, halaman yang hilang, tulisan dan warna mulai pudar dan sebagainya. Oleh karena itu, toko buku SOCIAL AGENCY mendapat kesempatan dari distributor atau supplier untuk meretur buku yang telah dibeli. Ketetapan retur dari supplier biasanya 1 minggu untuk semua jenis buku, kemudian ketentuan retur yaitu akan digantikan dengan buku lain dan sesuai jumlahnya. Dengan adanya retur ini, maka stok buku tidak akan berkurang. Stok akan kembali seperti semula setelah buku yang diretur kembali dan toko tersebut akan mengedit dari data buku untuk memasukkan stok buku yang berkurang karena retur beli tersebut. Dan buku rusak yang akan diretur jumlahnya tetap sama seperti pada saat pembelian. Hanya saja buku-buku rusak tersebut tidak akan di keluarkan atau di pajang.

2.5  Bahasa Pemrograman Delphi Dan Sistem Operasi Windows XP

Untuk mengaplikasikan sistem ini, menggunakan bahasa pemrograman Delphi yang bekerja di bawah sistem operasi Windows XP. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar–muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri, sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows, maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif. 

Alasan pemilihan bahasa pemrograman Delphi versi 6.0 ini adalah karena delphi memiliki fasilitas yang luas dan menyediakan fasilitas, mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file database yang populer misalnya paradox, dbase, msaccess, mssql, oracle, mysql dan sebagainya.

Delphi pertama kali dirilis pada tahun 1996 dengan versi 1.0, sedangkan untuk versi 6.0 sendiri dirilis pada tahun 2001. Dengan menggunakan paket program  Borland Delphi, akan ditampilkan berbagai macam User Interface Object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan  sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam delphi, sehingga user hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karakteristiknya melalui objek properties, dam kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. 

Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan pemrograman Visual (Visual Programming ). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri.

2.6 Dasar- Dasar Pemrograman Basis Data

    Pemrograman basis data pada Delphi memerlukan suatu mesin basis data yang dinamakan BDE ( Boland Database Engine ), melalui BDE inilah kita dapat mengakses basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Secara teknis BDE merupakan DLL yang berisi rutin-rutin untuk membaca atau menulis basis data. Secara mudah kita dapat menganalogikan BDE dengan ODBC ( Open Database Connection ). Bedanya BDE dirilis oleh Inprise, sedangkan ODBC dirilis oleh Microsoft. Bahkan pada kenyataannya BDE bisa juga mengakses sumber data dari ODBC.

     Borland Database Engine adalah data perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses, kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya. Setelah BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada harddisk lokal ( drive C ) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data lokal. Disamping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel yaitu :

1. kemampuan untuk memisahkan data dengan kode program.

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda yang hanya mengganti referensi alias.

3. Kemampuan untuk memudahkan data aplikasi dari database lokal ke database client/server.

      Borland Database Engine ( BDE ) digunakan untuk mengakses file basis data yang terdapat dalam sebuah harddisk. Komponen data visual yang berhubungan dengan basisdata  antara lain :

1. Komponen Dbtext, digunakan untuk menampilkan data sebuah field-field tertentu. Field yang datanya akan ditampilkan namanya dimasukkan dalam property DataSource milik komponen ini. Guna komponen ini untuk menampilkan informasi sebuah record bagi pemakai.

2. Komponen Dbedit, digunakan agar kita dapat mengubah sebuah field data untuk menghubungkan komponen ini dengan field tersebut pada property Datafield dan pada property dataSource nama komponen DataSource yang dikehendaki.

3. Komponen Dbmemo, memberikan presentasi visual dari sebuah field memo milik sebuah database. Tanpa memperhatikan bagaimana field diimplementasikan dalam database tersebut komponen Dbmemo memberikan format yang konsisten.

